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ABSTRAK  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian dosen dan mahasiswa yang terdapat dalam 

Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat des Ciwangi, akan terjadi ssuatu 

Kerjasama antara perguruan tinggi dengan masyarakat sebagai wujud pengetahuan. Tujuan dari pengabdian ini 

adalah memberikan pemahaman kepada masyarakat desa Ciwangi tentang pentingnya pendidikan dan teknologi . 

Pengabian ini dilakukan melalui kegiatan : keikut sertaan mahasiswa dalam pengjaran sekolah, bimbingan belajar 

untuk anak usia sekolah, seminar teknologi, dan pelatihan literasi teknologi informasi. 

 

                      Kata Kunci: jurnal, masyarakat, pengabdian, pendidikan, teknologi 

 

ABSTRACT 

KKN is a form of teaching and students' devotion found in Tri Dharma Universitas. With the devotion to 

the people of Des Ciwangi, there will be a cooperation between the college and the community as a form 

of knowledge. The purpose of this service is to provide understanding to the people of Ciwangi village 

about the importance of education and technology. This is done through activities: student participation in 

school instruction, learning guidance for school-aged children, technology seminars, and information 

technology literacy training. 
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 Pendahuluan 

 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah sebuah 

bentuk intrakulikuler yang merupakan 

implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi 

menggunakan metode memperkenalkan dan 

memberikan pengalaman bekerja dan belajar 

mahasiswa dalam pemberdayaan masyarakat. 

KKN di masa sekarang ini tampaknya agak 

berbeda dengan sebelumnya. Pengabdian 

Masyarakat dengan pendekatan Participatory 

Action Research (PAR) berorientasi pada 

pemberdayaan masyarakat (Afandi, 2022). 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan 

perwujudan dari salah satu Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yaitu pengabdian dengan 

memberikan pengalama bekerja dan belajar 

kepada mahasiswa dalam memberdayakan 

masyarkat. Tujuan KKN kali ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan tentang pentingnya 

Pendidikan dan teknologi. Kegiatan KKN 

dilaksanakan di desa Ciwangi, kecamatn Balubur 

Limbangan, kabupaten Garut. Pendidikan 

merupakan salah satu investasi yangsangat 

penting untuk menyiapkan sumber dayamanusia 

(SDM) khususnya dalam pesaingan di era global 

saat ini (Noor, 2010). 

Desa Ciwangi adalah sebuah desa yang 

berada di kecamatan Balubur Limbangan, 

kabupaten Garut dengan luas wilayah 113,13 Ha, 

yang merupakan daerah dataran (lahan 

persawahan) dan pegunungan. Lahan 

persawahan merupakan daerah yang terluas dan 

menjadi penghasil terbesar di sektor pertanian 

(tanaman padi). Berdasarkan data Laporan 

Penduduuk Ciwangi pada bulan Mei 2023, 

jumlah penduduk Desa Ciwangi terdiri dari 7.858 

jiwa yang terdiri dari laki-laki 4.132 jiwa dan 

perempuan 3.726 jiwa. Laju pertumbuhan yang 

begitu cepat menjadikan pembangunan 

pemukiman penduduk Desa Ciwangi begitu 

pesat. Hasil survei kami dari data kelurahan, 

jumlah kepala keluarga Desa Ciwangi berjumlah 

2.326 KK. 

Keadaan pendidikan masyarakat Desa 

Ciwangi sangat rendah, dengan melihat jumlah 

masyarakat yang merupakan lulusan 

SMA/sederajat berjumlah 970 orang, sedangkan 

masyarakat yang merupakan lulusan 

SD/sederajat berjumlah 2430 orang, berdasarkan 

data Laporan Penduduk Ciwangi pada bulan Mei 

2023 Secara umum mata pencaharian warga 

masyarakat Desa Ciwangi dapat terindentifikasi 

ke dalam beberapa bidang mata pencaharian, 

seperti petani, buruh tani, PNS/TNI/polri, 

wiraswasta, pedagang, wirausaha, pensiunan, 

buruh bangunan/tukang, dan Peternak. Keadaan 

masyarakat di desa Ciwangi tidak lepas dari 

kemajuan globalisasi. Aspek sosial, ekonomi, 

agama dan budaya setiap lapisan masyarakat 

diperkotaan dan perdesaan secara tidak  langsung  

terkena  dampak  dari  globalisasi (Ginting dkk, 

2021). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

dengan mengamati kondisi dan seluruh aktivitas 

masyarkat Desa Ciwangi maka permaslahan 

yang teridentifikasi adalah: (a) rendahnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya 

Pendidikan. (b) rendahnya penguasaan teknologi 

dan literasi digital pada masyarakat desa 

Ciwangi. (c) rendahnya bimbingan belajar untuk 

anak usia sekolah di desa ciwangi. (d) kurangnya 

eksistensi seni dan budaya di desa ciwangi. 

 

 Metodologi  

Pelaksanaan program KKN akan dilaksanan 

selama kegiatan KKN dan disesuaikan dengan 

jadwal yang telah disusun sebelumnya. Maka 

pelaksanaannya meliputi:  

a. Mengadakan penyuluhan tentang 

pentingnya Pendidikan pada  orang tua di 

Desa Ciwangi. 

b. Ikut serta mengajar di beberapa Lembaga 

Pendidikan di desa Ciwangi. 

c. Mengadakan program bimbingan belajar 

di desa ciwangi. 

d. Mengadakan seminar lierasi digital. 

e. Mengadakan program pelatihan literasi 

teknologi. 

f. Mengadakan pentas seni desa Ciwangi. 

g. Membuat film “Harumnya Desa 

Ciwangi”. 

 

 Pembahasan 

Pelaksanaan KKN disesuaikan dengan 

jadwal yang telah disusun sebelumnya dengan 

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:  

 

Persiapan dan Pembekalan  

Setelah melakukan observasi, maka kami 

mulai mensosialisasikan program yang ingin 

dilaksanakan dengan melakukan seminar 
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kegiatan literasi digital di Kantor Desa Ciwangi 

dan mengundang lapisan masyarakat serta tokoh 

masyarakat setempat. Literasi sangat relevan 

dengan era dimana hidup manusia banyak   

dikuasai   oleh   teknologi   informasi, yaitu   

literasi   digital (Wijonarko & Sumiati, 2020). 

Diharapkan dengan adanya sosialisasi ini, 

masyarakat setempat mengetahui program-

program yang akan dilaksanakan oleh Kelompok 

2 KKN IPI Garut 2023 terkhususnya di wilayah 

Desa Ciwangi. 

 

Pelaksanaan  

Program KKN yang telah dilaksanakan 

oleh 27 mahasiswa bersama dosen pembimbing 

dan masyarakat sebagai sasaran program yang 

tergabung di dalam kelompok 2 Desa Ciwangi, 

Kecamatan Balubur Limbangan, Kabupaten 

Garut. Program KKN ini difasilitasi oleh Institut 

Pendidikan Indonesia Garut melalui dana 

program pengabdian sebesar Rp2.500.000, 

Sehingga, dengan bantuan dana tersebut, maka 

dapat dilaksanakan kegiatan pengabdian yang 

telah direncanakan. Adapun kegiatan yang 

berhasil dilaksanakan dapat dilihat dalam 

dokumentasi berikut: 

Ikut Serta Mengajar Di Beberapa Lembaga 

Pendidikan di Desa Ciwangi : 

 

 
Gambar 1. Mengajar di Pompes SMP IT Azakiyah 

Depok 

 

 
Gambar 2. Mengajar di SD 3 Ciwangi 

 

 

 
Gambar 3. Mengajar di SD 4 Ciwangi 

 

 
Gambar 4. Mengajar di MI Mekarwangi 

 

 
Gambar 5. Mengajar Paud Nurul Mutaqin 

 

c. Mengadakan program bimbingan belajar di 

desa ciwangi :.  

 
Gambar 6. Bimbel di RW 9 Pataruman. 
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Gambar 7. Bimbel di Al-anwary 

Gambar 8. Bimbel di Al-Hikmah 

 

 
Gambar 9. Bimbel di Al-Rohman 

 

d. Mengadakan seminar lierasi digital : 

 

 
Gambar 10. Seminar Literasi digital 

 

e. Mengadakan program pelatihan literasi 

teknologi.: 

 

 
Gambar 11. Pelatihan Literasi Teknologi di SD 4 

Ciwangi 

 

 
Gambar 12. Pelatihan Literasi Teknologi di 

Madrasah RW 12. 

 

 
Gambar 13. Pelatihan Literasi Teknologi di MI 

Mekarwangi 

 

f.  Mengadakan pentas seni desa Ciwangi.: 
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Gambar 14. Pentas Seni Desa Ciwangi 

 

Monitoring dan Evaluasi  

Setiap program kerja yang sudah 

direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan tetapi 

disadari dalam pelaksanaanya masih terdapat 

kekurangan yang perlu dibenahi dimasa yang 

akan datang. Keterbatasan biaya, 

keterbatasawaktu yang dimiliki masyarakat 

karena sebagian besar masyarakat merupakan 

petani, dimana masyarakat yang bekerja sebagai 

petani bekerja mulai pagi hingga menjelang 

malam dan motivasi masyarakat yang masih 

sangat kurang dalam mengikuti kegiatan yang 

kami programkan. 

 

 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian, 

maka beberapa kesimpulan dari kegiatan ini 

adalah: (a) program KKN sangat didukung oleh 

pemerintah setempat sebagai program  

pengabdian yang membantu pemerintah dalam 

memberdayakan masyarakat; (b) program KKN 

menjadi sarana untuk melakukan pengabdian 

kepada masyarakat; dan (c) program KKN 

menjadi sarana untuk menggali potensi daerah 

yang dikelola dengan baik. 

 

 Daftar Pustaka 

[1] Noor, I. H. (2010). Penelitian dan pengabdian 

masyarakat pada perguruan tinggi. 

Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 16 

(3), 285-297. 

[2] Afandi, A. (2022). Metodologi pengabdian 

masyarakat. 

[3] Ginting, R. V. B., Arindani, D., Lubis, C. M. 

W., & Shella, A. P. (2021). Literasi 

digital sebagai wujud pemberdayaan 

masyarakat di era globalisasi. Jurnal 

Pasopati: Pengabdian Masyarakat Dan 

Inovasi Pengembangan Teknologi, 3(2). 

[4] Sumiati, E., & Wijonarko, W. (2020). 

Manfaat literasi digital bagi masyarakat 

dan sektor pendidikan pada saat 

pandemi Covid-19. Buletin 

Perpustakaan Universitas Islam 

Indonesia, 3(2), 65-80. 

 

 

 


